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Penurunan moral yang terjadi pada generasi penerus bangsa kian
menjadi-jadi. Oleh karenanya perlu dilakukan adanya pendidikan karakter bagi
peserta didik. Pendidikan karakter dapat dilakukan oleh siapa saja, salah satunya
adalah guru Bahasa Indonesia. Guru Bahasa Indonesia mempunyai tugas dalam
membentuk karakter peserta didik karena pada dasarnya guru Bahasa Indonesia
memiliki peran dalam perkembangan komunikasi peserta didik. Dengan demikian,
perlu diadakan upaya-upaya dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta
didik yang dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan upaya guru Bahasa
Indonesia dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5
Blitar, (2) mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru Bahasa Indonesia dalam
menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5 Blitar, (3)
mendeskripsikan alternatif solusi dari kendala yang dihadapi oleh guru Bahasa
Indonesia dalam menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik di MTsN 5
Blitar. Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan
dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, sehingga peneliti menjadi instrumen utama. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada tiga guru Bahasa Indonesia yang mengajar di MTsN 5 Blitar.
Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan data dilakukan
dengan cara perpanjangan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru
Bahasa Indonesia dalam menanamkan pendidikan pada peserta didik di MTsN 5
Blitar dilakukan dengan empat cara yaitu melalui (1) kegiatan pembelajaran yang
meliputi membiasakan untuk bersikap jujur, memberikan tugas yang dapat
memunculkan kreativitas peserta didik, memberikan tugas secara mandiri,
menggunakan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap demokratis
pada peserta didik, dan guru memberikan stimulus berupa pertanyaan untuk
menumbuhkan sikap rasa ingin tahu pada peserta didik. (2) kegiatan keteladanan
yang meliputi memberikan teladan untuk bersikap menghargai atau bertoleransi
kepada sesama, membiasakan untuk selalu disiplin, menumbuhkan sikap
kepedulian sosial yang tinggi kepada pesrta didik, dan membiasakan peserta didik
untuk bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. (3) kegiatan penguatan
yang meliputi guru memberikan arahan dan kebebasan untuk mengembangkan
skill yang dimiliki, ikut serta dalam memperingati hari besar nasional, mengontrol

XV



penggunaan bahasa yang digunakan guru dan peserta didik, guru selalu
memberikan apresiasi kepada peserta didik atas pencapaian yang dilakukan
sebagai bentuk menghargai prestasi peserta didik, dan guru memberikan kasih
sayang kepada peserta didik sehingga menumbuhkan sikap cinta damai. (4)
kegiatan pembiasaan yang meliputi pembiasaan rutinitas keagamaan, guru
membiasakan peserta didik untuk bersahabat atau komunikatif kepada sesama,
membiasakan peserta didik untuk gemar membaca, guru membiasakan peserta
didik untuk peduli dengan lingkungan baik dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran, dan membiasakan peserta didik agar mempunyai sikap sopan
santun.

Kendala yang dihadapi adalah (1) perbedaan pola didik orang tua dan
pihak sekolah, (2) peserta didik yang tidak terbuka kepada guru atau menjadi
peserta didik yang tertutup, (3) pemilihan teman yang kurang tepat, (4) motivasi
belajar yang rendah, (5) keterbatasan waktu dalam melakukan pendidikan
karakter. Dan alternatif solusi yang digunakan guru Bahasa Indonesia MTsN 5
Blitar adalah adalah (1) guru melakukan upaya untuk bersinergi dengan seluruh
pihak madrasah maupun pihak keluarga terkait permasalahan yang dihadapi
peserta didik, (2) melakukan penguatan budaya sekolah yang menjunjung tinggi
nilai pendidikan karakter, (3) guru selalu memberikan pesan moral setiap
dilakukannya kegiatan pembelajaran.
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The moral decline that occurs in the nation's next generation is
increasingly becoming. Therefore, it is necessary to carry out character education
for students. Character education can be done by anyone, one of which is the
Indonesian language teacher. Indonesian Language teachers have the task of
shaping the character of students because basically Indonesian Language teachers
have a role in the development of students' communication. Thus, it is necessary
to make efforts in shaping the character of students carried out by Indonesian
language teachers.

This study aims to (1) describe the efforts of Indonesian language
teachers in shaping the character of students at MTsN 5 Blitar, (2) describe the
obstacles faced by Indonesian language teachers in shaping the character of
students at MTsN 5 Blitar, (3) describe alternative solutions to the obstacles faced
by Indonesian language teachers in shaping the character of students at MTsN 5
Blitar. The efforts referred to in this study are efforts made in learning and outside
of learning.

The method used in this research is descriptive qualitative method, so the
researcher becomes the main instrument. The data collection techniques used
were observation, interviews, and documentation. Interviews were conducted with
three Indonesian language teachers who teach at MTsN 5 Blitar. The data analysis
used was data collection, data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. To check the validity of the data is done by means of extended
observation, and triangulation.

The results of this study indicate that the efforts made by Indonesian
language teachers at MTsN 5 Blitar are (1) habituation of religious routines, (2)
getting used to being honest, (3) providing examples to be respectful or tolerant to
others, (4) getting used to being disciplined, (5) teachers provide direction and
freedom to develop their skills, (6) giving assignments that can bring out the
creativity of students, (7) giving assignments independently, (8) using learning
methods that can foster a democratic attitude in students, (9) teachers provide
stimulus in the form of questions to foster an attitude of curiosity in students, (10)
participating in commemorating national holidays, (11) controlling the use of
language used by teachers and students, (12) teachers always give appreciation to
students for their achievements as a form of appreciating students' achievements,
(13) teachers provide affection to students so as to foster a peace-loving attitude,
(14) teachers accustom students to be friendly or communicative to others, (15)
accustom students to love reading, (16) teachers accustom students to care about
the environment both in learning and outside of learning (17) foster a high attitude
of social care to students (18) accustom students to be responsible for what they
do, and (19) accustom students to have good manners.

XVii



The obstacles faced are (1) differences in parental and school patterns,
(2) students who are not open to teachers or become closed students, (3)
inappropriate selection of friends, (4) low learning motivation, (5) limited time in
conducting character education. Alternative solutions used by Indonesian
language teachers at MTsN 5 Blitar are (1) teachers make efforts to synergize
with all madrasah and family parties regarding the problems faced by students, (2)
strengthening school culture that upholds the value of character education, (3)
teachers always providemoral messages every time learning activities are carried
out.

xviii



uaidla

L gl 8 L) Luasdl) addei o je (S Lunsi 927V Cpaleal] 3 ggal) 2023 ¢ g8 AL 1S dgaa

pstadl s 4 il A4S A g2V s alall Gl L 5 s sSa ) LaaDl Y/ Aoy e/

Byen )y Al migal mifde Al Aea ) o) A Sall Ldluy) A dpelaill

ofialal) abiaiible
RISl palS (2 At gaty) Cpalral) (8 ggald) sdaublud) clalsl)

Sosrall e ¢ lMa sl V) 8 34 LY (e @) Jaall & Sy gl GA)AY\ Jsaill
u.mh.d\ M}m\eﬁnuh\ sW\eﬂuungyL)&u u).laﬂma.“eﬂuebﬂ\
sk (A st L Lalad A g Gpaladl) GY Ol dpad s JSE (8 degae Ll A g3Y)
O3l Ly sty U OOl dpadd QS 8 aseall Jh qany ¢ Jlly U Jual 5
s 3y

dpad Bl alad e (B Guni 0] Cpaleall Dgen Cliag (1) ) Sl J2a sl
}A,.A\ LHA\,; S u\_\s:d\ ia (2) Uuu 5 u,sg\ m)wy\ «L.M)MX\ MJJA]\ & uM\
‘_g uM\ W\ (i-du wf— ‘_g uM}mY\ u}da.aﬂ L@.@A\}a ‘_fd\ &_’L\s:ﬂ ‘d.m.ﬂ\ d}l;l\ u.;a;
Al 3 geall oo Al jall oda 8 L) HLiall 2 geadl HUlL 5 dse sSall ApeSluy) Ao gial) A jaall
) > J\AJ\ Vala_\j\j (Ja_\j\ ‘_g

3IaY) Gl maay Cam o 5 agdl Jaadl s Gl 138 axdiid) Gl Jaae
Onalee A3 ae Allae 35 5 s Ry Aad) & Aeddieal) UL aen L A )
pxdinsall bl Jilas UL 5 de sSall Apadal) ddass giall dujaall A andeilly () sa 58y (et 53)
Giob (e al Clilal) daa (e @il claliiiu] g i) (i je 5 llall Jilis s Slibul) pes 52
i\.\hﬂ\j ¢ SUaa Dl 240

o8 (o R G (st s O salaal) Ll (13 seal Ol Caal) 3 il
e sl Jadin ) aledl) ddaiil (1) s UL 5 e sSall Apadlul) Ao sial) Aol MUl
Callad aladia 5 ¢Jiie JS5 algall slhac) 5 cdUall glay) 558 Of oSay 3 algall elhac) 5 (Baall
S 8 @l Jiaall () sadty ) (Cppalrall 5 ccoBall (oo ddal jianall Cadl gall 3 o) Sy () el
sl Layina ()5S 4y (sing Jle aall el ) Al AaisV) (2) el ool J saadl) 3y jel Al
el Al dpelaia¥) ddle ) Calge 3 3xis ¢ Laily Bl o gl g oA YY) ae Lasbusia
don gl b g5 Cpalaal) Jadi A AREY) 55 (3) 4o bl o Lee ol g enae )5S0 Al g e
Laodial) Aalll aladinl 8 oSall 5 dgida gl Do VU JWEaY) b 4S jLiall g cagi) lga o shail 4y yall
JaT e JSES ciay Al el jlasy) e ol Wil o sadaddl ik g ccDUall 5 ualaall (8 (1
il (4) pdhall Cane g a3 Jal (e OUall 5 5al) () salaall adiy s DU Gl i)y
SO 158 o e Ul gpalaall mgats el gl e sl Jadi Sl o gadl)
w\quYM_Ang\u.\M\ L galig cdel ol ca e OOl J.\yuj‘u.\_)iy\ u.\La\‘,SA
MJ@.A&JS\}AJ\AJ\‘;QuM\mFJc@J\A}\M\}\M\ c.\}u
e Ul 2) el g LU daalal) Llay Lé Cladlaay) (1) & el L;—d\ a_ﬂ_.\s:d\
Al Rl (4) sBaadl manaa e LA (3) ¢lae LDUa () sanay ol Gaalaall Jlo (paitial)
Opaledl) 8 (e deadiaall Abadl Jolall Apasdll aded o) ) (A 3sasall S (5) o oadlsl)
o 0Bl lasea ¢ galaall Jdu (1) (& UL 5 A sSall ddluy) Ao giall A jaall (8 A s3Y)
W Ayl JEE 3y 35 (2) el Lgga sy A JSLEIL dalaiall 5l 5 ds yaall il skl asea
Al 285 b a5 e IS 3 ABAT Jil ) Wil ) salaall sy (3) aaddl) adai dad ac i
a2l

Xix



